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1. Jurnal ini tentang pembuktikan jumlah apoptosis sel granulosa lebih tinggi pada kelompok stres kronis. Stres kronis dapat 
menginduksi aktivasi dari hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA) axis secara terus menerus sehingga dapat menyebabkan 
gangguan pada proses folikulogenesis. Tingginya kadar glukokortikoid akibat stres kronis dapat menginduksi apoptosis 
sehingga mengganggu homeostasis didalam folikel. Adanya apoptosis sel granulosa dapat menyebabkan gangguan pada 
folikulogenesis dengan menurunkan komunikasi antara sel granulosa - oosit yang kemudian mempengaruhi suplai nutrisi dan 
faktor pematangan oosit sehingga mempengaruhi kualitas oosit. Studi ini penting dalam ilmu Psikiatri dalam bidang Psikiatri 
Biologi dan neurosains dimana stres yang menjadi pintu masuk dari gangguan psikiatri dan dalam studi ini berkaitan dengan 
infertilitas perempuan.

2. Jurnal ini merupakan studi eksperimental pada hewan Rattus norvegicus betina yang dibagi menjadi 2 kelompok, kontrol dan 
perlakuan. Kelompok perlakuan diberikan paparan stres kronis melalui metode Chronic Unpredictable Mild Stress (CUMS) 
selama 21 hari. Pengamatan apoptosis sel granulosa menggunakan teknik imunohistokimia dan dideteksi dengan Terminal 
Deoxynucleotidyl Transferase dUTP Nick End Labeling (TUNEL). Apoptosis sel granulosa antar kelompok dianalisis 
menggunakan uji independent t-test. Pada pengamatan apoptosis sel granulosa folikel antral menyatakan adanya perbedaan 
bermakna (p=0.000) apoptosis sel granulosa folikel antral antara kelompok kontrol dan perlakuan. Mean ± SD kelompok 
kontrol 1.12 ± 0.48, kelompok perlakuan 3.65 ± 1.37. Dapat disimpulkan stres kronis memengaruhi peningkatan apoptosis sel 
granulosa folikel antral pada Rattus norvegicus. Jadi termasuk dalam ilmu Psikiatri dalam bidang Psikiatri Biologi dan 
neurosains pada stres kronis pada kasus infertilitas.

3. Jurnal ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ilmu psikiatri yaitu Psikiatri Biologi dan Psikofarmakologi, dimana stres 
kronis dapat tidak tampak namun perlu dicari marker biologisnya agar dapat dilakukan deteksi secara biologis. Selanjutnya 
hasil penelitian ini dapat  digunakan untuk mengembangkan Psikiatri Biologi dan Psikofarmakologi dengan melihat dampak 
pada sistem biologi/biomolekuler ataupun elektrofisiologis 

4. Jurnal ini tidak terkait dengan naskah disertasi pengusul yang berjudul Mekanisme dari hendaya working memory spatial dan 
fleksibilitas kognitif melalui HSP70, IL-6, 5-HT, BDNF dan pCREB pada model tikus depresi.
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